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ABSTRAK 

STUDI PEMURNIAN MINYAK DAUN CENGKEH SAMIGALUH – 

KULON PROGO MENGGUNAKAN BENTONIT TERAKTIVASI ASAM 

 

Oleh: 

Yuliani Tiara Waty 

12630018 

 

Pembimbing 

Irwan Nugraha, S.Si., M.Sc 

Telah dilakukan penelitian mengenai pemurnian minyak daun cengkeh 

Samigaluh – Kulon Progo Menggunakan Bentonit Teraktivasi Asam. Penelitian 

ini bertujuan meningkatkan mutu minyak daun cengkeh terhadap kandungan 

eugenol dengan cara menghilangkan senyawa-senyawa pengotor yang terdapat 

dalam minyak daun cengkeh.  

Penelitian ini diawali dengan analisis sifat minyak daun cengkeh yang 

meliputi uji sifat fisikokimia yaitu warna, bobot jenis, kelarutan dalam alkohol, 

dan kandungan senyawa dengan menggunakan GC-MS (Gas Chromatography 

Mass Spectroscopy). Tahap selanjutnya yaitu aktivasi bentonit menggunakan 

asam (H2SO4 0,6 M, HCl 0,5 M dan HNO3 0,1 M). Hasil aktivasi kemudian 

dilakukan pengujian keasaman, bulk density, pH suspensi solid, % kadar air, 

swelling indeks, dan dilakukan analisis menggunakan FT-IR (Fourier Transform 

Infrared) dan XRD (X-Ray Diffraction). Proses pemurnian minyak daun cengkeh 

dilakukan dengan adsorpsi menggunakan bentonit alam dan bentonit teraktivasi 

asam, kemudian dilakukan uji sifat fisikokimia dan kandungan senyawa minyak 

daun cengkeh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minyak daun cengkeh awal dan 

minyak setelah proses pemurnian mempunyai sifat fisikokimia yang sesuai 

dengan SNI 06-2387-2006. Proses pemurnian menggunakan bentonit dapat 

meningkatkan kadar eugenol minyak daun cengkeh dari 81,44 % kemudian 

mengalami peningkatan setelah proses pemurnian dengan bentonit alam, dan 

bentonit teraktivasi asam (H2SO4 0,6 M; HCl 0,5 M; dan HNO3 0,1 M) secara 

berturut-turut adalah 82,66 %, 82,50 %, 82,37 %, dan 83,34 %. 

Kata Kunci: minyak daun cengkeh, eugenol, adsorpsi, bentonit, aktivasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang menjadi pengekspor minyak 

atsiri seperti minyak daun cengkeh, kayu putih, nilam, akar wangi, sereh wangi, 

pala, kenanga dan cendana. Minyak atsiri atau yang disebut juga dengan essentials 

oil, etherial oils, atau volatile oils didefinisikan sebagai suatu produk hasil 

penyulingan uap dari bagian-bagian suatu tumbuhan seperti daun, bunga, kayu, 

biji-bijian, bahkan dari putik bunga (Lutfi, 2013). Minyak atsiri banyak 

dimanfaatkan di berbagai industri juga dapat digunakan sebagai aroma terapi 

(Nurdjannah, 2004). 

Sementara itu dewasa ini, khususnya di daerah penghasil cengkeh, sangat 

banyak terdapat penyulingan minyak daun cengkeh. Cengkeh berasal dari 

keluarga pohon Myrtaceae yang merupakan tanaman asli Indonesia. Bagian dari 

pohon cengkeh yang belum banyak dimanfaatkan adalah daun cengkeh, dimana 

bunga dan tangkai banyak digunakan untuk industri rokok dan makanan 

(Jayanudin, 2011). Daun cengkeh dapat dimanfaatkan dengan diambil minyaknya. 

Minyak atsiri yang diperoleh dari daun cengkeh tua atau guguran daun cengkeh 

disebut minyak daun cengkeh (clove leaf oil). Daun cengkeh mengandung minyak 

1-4% sehingga dapat menghasilkan minyak atsiri yang bernilai ekonomi tinggi 

(Putri, 2014). 

Indonesia merupakan daerah penghasil rempah-rempah terbesar di dunia 

(diantaranya cengkeh). Kebutuhan minyak cengkeh di dunia sebagian besar 
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disuplai dari Indonesia. Hal ini menjadikan kontinuitas usaha penyulingan minyak 

cengkeh akan tetap terjaga dan mempunyai nilai bisnis yang tinggi (Lutfi, 2013). 

Cengkeh tumbuh subur di Indonesia, sehingga menunjang potensi Indonesia 

sebagai penghasil minyak atsiri dalam jumlah besar dan pemanfaatannya dapat 

dilakukan secara optimal (Harnani, 2010). Komponen minyak daun cengkeh dapat 

dibagi menjadi dua kelompok yaitu senyawa fenolat dengan eugenol sebagai 

komponen terbesar (70-90%). Adapun sifat dari eugenol yakni, sebagai stimulan, 

anestetik lokal, karminatif, antiemetik, antiseptik, dan antipasmodik (Putri, 2014). 

Komponen selanjutnya yaitu senyawa non fenolat diantaranya â-kariofeilen, â-

kubeben, â-kopaen, humulen, äkadien, dan kadina 1,3,5 trien dengan â-kariofeilen 

sebagai komponen terbesar. Eugenol mempunyai flavor yang kuat dengan rasa 

yang sangat pedas dan panas (Sastrohamidjojo, 2004). 

Industri pengolahan minyak atsiri di Indonesia telah muncul sejak jaman 

penjajahan. Namun perkembangannya tidak cukup signifikan, hal ini dikarenakan 

pengolahannya yang masih sederhana/tradisional dan umumnya memiliki produk 

yang terbatas. Biasanya industri ini terletak di wilayah pedesaan. Sentra minyak 

atsiri yang terdapat di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta adalah berada di 

Kabupaten Kulon Progo, tepatnya di Kecamatan Samigaluh. Di kecamatan 

tersebut terdapat kelompok usaha minyak atsiri yang terdiri dari 22 (dua puluh 

dua) pengusaha kecil. Sebagian besar minyak atsiri yang dihasilkan adalah 

minyak daun cengkeh.  

Masalah yang timbul dari industri minyak atsiri ini adalah mengenai 

kualitas minyak yang masih sangat rendah sehingga harganya pun relatif rendah. 
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Minyak daun cengkeh hasil penyulingan para pengrajin minyak atau industri kecil 

sebagian besar menghasilkan minyak dengan kualitas crude dengan kadar eugenol 

yang rendah. Kondisi ini disebabkan adanya ion-ion logam yang berasal dari daun 

dan alat penyulingan yang bereaksi dengan eugenol dalam minyak membentuk 

kompleks logam berwarna (warna hitam kecoklatan dan kotor) sehingga kadar 

eugenolnya pun rendah. Hal ini dapat terjadi karena petani lebih memilih alat 

penyulingan dari besi yang relatif lebih murah. Alat penyulingan yang digunakan 

untuk memperoleh minyak dengan kualitas yang lebih baik yakni menggunakan 

alat yang terbuat dari stainless steel namun harganya yang tidak ekonomis 

menyebabkan para petani kurang dalam penggunaanya (Suarya, 2008). 

Minyak daun cengkeh dapat ditingkatkan daya jualnya dengan proses 

pemurnian (Marwati, 2005). Pemurnian merupakan suatu proses untuk 

meningkatkan kualitas suatu bahan agar mempunyai nilai jual yang lebih tinggi. 

Proses pemurnian dapat dilakukan dengan beberapa metode yakni secara fisika 

dan kimia. Pemurnian secara fisika membutuhkan peralatan penunjang yang 

spesifik contohnya metode distilasi ulang dan distilasi fraksinasi, sementara 

pemurnian secara kimiawi dapat dilakukan dengan menggunakan peralatan yang 

sederhana dan hanya memerlukan pencampuran dengan adsorben atau senyawa 

kompleks tertentu. Adsorpsi merupakan proses difusi suatu komponen pada suatu 

permukaan atau antar partikel. Adsorben yang dapat digunakan ialah adsorben 

bentonit dan arang aktif (Hernani dan Tri, 2006). 

Adsorben arang aktif banyak digunakan dalam proses adsorpsi, namun 

karena harganya yang mahal dan sulit di regenerasi maka mulai dicari adsorben 
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lain salah satunya adalah bentonit yang harganya relatif murah serta 

penggunaanya yang masih terbatas hanya sebagai bahan pembuatan batako. 

Penelitian ini menggunakan adsorben bentonit. Penyusun utama bentonit 

((MgCa)O.Al2O3.5SiO2nH2O) adalah silika dan alumina, dengan kandungan lain 

yaitu Fe, Mg, Ca, Na, Ti, dan K. Bentonit mempunyai struktur berlapis dengan 

kemampuan mengembang (swelling) juga memiliki kation yang dapat ditukarkan. 

Bentonit ini sangat berguna untuk adsorpsi namun kemampuannya terbatas. 

Kelemahan ini dapat diatasi dengan proses aktivasi menggunakan asam (HCl, 

H2SO4, dan HNO3) sehingga dihasilkan bentonit dengan kemampuan adsorpsi 

yang lebih tinggi dibandingkan sebelum diaktivasi (Marwati, 2005). 

Penelitian ini mencoba meningkatkan kualitas produk minyak daun 

cengkeh dari sentra minyak atsiri di Kecamatan Samigaluh, Kulon Progo dengan 

proses adsorpsi menggunakan adsorben. Adsorben yang digunakan adalah 

bentonit alam, bentonit teraktivasi asam sulfat, bentonit teraktivasi asam nitrat, 

dan bentonit teraktivasi asam klorida. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

proses pemurnian yang tepat pada minyak daun cengkeh melalui proses 

pemurnian menggunakan adsorben bentonit alam, bentonit teraktivasi asam sulfat, 

bentonit teraktivasi asam nitrat, dan bentonit teraktivasi asam klorida melalui 

kajian terhadap kejernihan dan sifat fisiko – kimia minyak daun cengkeh 

berdasarkan standar mutu SNI 06-2387-2006 (warna, bobot jenis, kelarutan dalam 

etanol, kadar eugenol, dan kadar beta kariofilen). 
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B. Batasan Masalah 

1. Asam yang digunakan adalah asam sulfat, asam nitrat, dan asam klorida. 

2. Minyak daun cengkeh yang digunakan berasal dari sentra minyak atsiri di 

Kecamatan Samigaluh, Kulon Progo. 

3. Karakteristik minyak daun cengkeh meliputi kejernihan dan sifat fisiko – 

kimia minyak daun cengkeh berdasarkan standar mutu SNI 06-2387-2006 

(warna, indeks bias, bobot jenis, kelarutan dalam etanol, kadar eugenol total, 

dan kadar beta kariofilen). 

4. Karakteristik bentonit meliputi keasaman, pH suspensi solid, swelling indeks, 

bulk density, lost of ignition (% moisture), dan bleaching power. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik minyak daun cengkeh dari sentra minyak atsiri di 

Kecamatan Samigaluh – Kulon Progo meliputi sifat fisikokimia dan 

kandungan senyawa dengan analisis menggunakan GC-MS? 

2. Bagaimana karakteristik bentonit alam dan bentonit teraktivasi asam (H2SO4 

0,6 M, HCl 0,5 M dan HNO3 0,1 M) meliputi uji keasaman, pH suspensi solid, 

%moisture, bulk density, swelling indeks, gugus fungsi dengan FT-IR dan 

jenis mineral dengan XRD? 

3. Bagaimana kualitas minyak daun cengkeh setelah pemurnian menggunakan 

bentonit alam, bentonit teraktivasi asam sulfat, bentonit teraktivasi asam nitrat, 

dan bentonit teraktivasi asam klorida meliputi sifat fisikokimia dan kandungan 

senyawa dengan analisis menggunakan GC-MS? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui karakteristik minyak daun cengkeh yang berasal dari sentra 

minyak atsiri Kecamatan Samigaluh – Kulon Progo meliputi sifat fisikokimia 

dan kandungan senyawa dengan analisis menggunakan GC-MS. 

2. Mengetahui karakteristik bentonit alam dan bentonit teraktivasi asam (H2SO4 

0,6 M, HCl 0,5 M dan HNO3 0,1 M) meliputi uji keasaman, pH suspensi solid, 

%moisture, bulk density, swelling indeks, gugus fungsi dengan FT-IR dan 

jenis mineral dengan XRD. 

3. Mengetahui kualitas minyak daun cengkeh setelah pemurnian menggunakan 

bentonit alam, bentonit teraktivasi asam sulfat, bentonit teraktivasi asam nitrat, 

dan bentonit teraktivasi asam klorida klorida meliputi sifat fisikokimia dan 

kandungan senyawa dengan analisis menggunakan GC-MS. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa 

Menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang pemurnian minyak daun 

cengkeh secara adsorpsi dengan menggunakan adsorben bentonit alam, 

bentonit teraktivasi asam sulfat, bentonit teraktivasi asam nitrat, dan bentonit 

teraktivasi asam klorida. 

2. Bagi Akademik 

Sebagai bahan informasi bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian 

lebih lanjut untuk mengembangkan metode dalam pemurnian minyak daun 
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cengkeh menggunakan adsorben bentonit alam, bentonit teraktivasi asam 

sulfat, bentonit teraktivasi asam nitrat, dan bentonit teraktivasi asam klorida 

serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi Masyarakat  

Memberikan informasi tentang pemurnian minyak daun cengkeh untuk 

meningkatkan kualitas dan dengan menggunakan bentonit teraktivasi asam 

nitrat, dan bentonit teraktivasi asam klorida sebagai adsorben. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa :  

1. Minyak daun cengkeh yang berasal dari Samigaluh – Kulon Progo telah 

diketahui karakteristiknya yaitu minyak berwarna hitam keruh, dengan bobot 

jenis 1,0451 g/mL, larut dalam etanol perbandingan 1:2, dan mempunyai 

kadar eugenol sebesar 81,44 %, serta kadar beta kariofilen sebesar 16,99 %.  

2. Karakteristik bentonit alam dan bentonit teraktivasi asam (H2SO4 0,6 M, HCl 

0,5 M dan HNO3 0,1 M) adalah sebagai berikut nilai keasaman bentonit alam 

dan bentonit teraktivasi asam (H2SO4 0,6 M, HCl 0,5 M dan HNO3 0,1 M) 

secara berturut-turut adalah 0; 0,374; 0,375; dan 0,375 mg KOH/g. Nilai bulk 

density bentonit alam dan bentonit teraktivasi asam (H2SO4 0,6 M, HCl 0,5 M 

dan HNO3 0,1 M) secara berturut-turut adalah 1,01047 g/mL;  0,93059 g/mL, 

0,94666 g/mL, dan 0,9853 g/mL. Nilai pH suspensi solid bentonit alam dan 

bentonit teraktivasi asam (H2SO4 0,6 M, HCl 0,5 M dan HNO3 0,1 M) secara 

berturut-turut adalah  9,775; 3,354; 3,965; dan 7,039. Nilai kadar air bentonit 

alam dan bentonit teraktivasi asam (H2SO4 0,6 M, HCl 0,5 M dan HNO3 0,1 

M) secara berturut-turut adalah 12,922 %, 11,803 %, 9,061 %, dan 10,536 %. 

Nilai swelling indeks bentonit alam dan bentonit teraktivasi asam (H2SO4 0,6 

M, HCl 0,5 M dan HNO3 0,1 M) secara berturut-turut adalah 6,890; 6,802; 

6,597; dan 10,059. Karakterisasi bentonit alam dan bentonit teraktivasi asam 
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(H2SO4 0,6 M, HCl 0,5 M dan HNO3 0,1 M) dengan menggunakan FT-IR 

menunjukkan bahwa spektra bentonit alam dan bentonit teraktivasi asam 

memberikan hasil yang tidak jauh berbeda hanya sedikit mengalami 

pergeseran dan perbedaan ketajaman. Hasil difraktogram XRD menunjukkan 

terjadinya pergeseran jarak bidang menjadi lebih kecil (pergeseran kekiri) 

disebabkan karena telah terjadi reaksi antara bentonit dan asam sehingga 

menyebabkan terjadinya perubahan luas antar bidangnya, dimana kandungan 

mineral utamanya adalah mineral Montmorillonit. 

3. Proses pemurnian minyak daun cengkeh menggunakan bentonit menyebabkan 

terjadinya peningkatan kadar eugenol. Kadar eugenol awal adalah 81,44 %, 

setelah pemurnian menggunakan bentonit alam dan bentonit teraktivasi asam 

(H2SO4 0,6 M, HCl 0,5 M dan HNO3 0,1 M) secara berturut-turut adalah 

menjadi 82,66 %, 82,50 %, 82,37 %, dan 83,34 %. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan perlu adanya 

penelitian lebih lanjut untuk menyempurnakan penelitian ini adalah :  

1. Perlu dilakukan variasi konsentrasi asam pada saat proses aktivasi bentonit, 

sehingga diperoleh kinerja optimal dari bentonit untuk proses pemurnian 

minyak daun cengkeh. 

2. Perlu dilakukan pengujian kadar logam minyak daun cengkeh, sehingga dapat 

diketahui seberapa besar penurunan kadar logam setelah proses pemurnian. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Prosedur Kerja Penelitian 

A. Prosedur Analisis Karakteristik Bentonit 

1. Karakteristik Keasaman 

Prosedur: 

Sebanyak 25 gram bentonit ditimbang dan dimasukkan kedalam labu takar 

250 mL kemudian diencerkan dengan akuades dan dikocok hingga tercampur 

rata. Kemudian larutan tersebut disaring dengan kertas saring untuk 

mendapatkan filtratnya. Sebanyak 25 mL filtrat diambil dan dipindahkan ke 

dalam erlenmeyer 250 mL dan ditambahkan 75 mL akuades. Selanjutnya ke 

dalam larutan filtrat ditambahkan 1 tetes indikator pp 1% kemudian dititrasi 

dengan larutan KOH 0,1 N. volume larutan KOH (mL) dicatat sebagai larutan 

penitran. 

Penyajian Hasil Uji: 

K         
    K   ( L)             K               

               (  )
 

2. Karakteristik Bulk Density 

Prinsip: 

Massa bleaching earth dibagi dengan total volume yang ditempatinya. Ideal 

bulk density dari bleaching earth adalah 0,5 – 0,6 gram / mL.  
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Prosedur: 

Alat gelas yang akan dipakai ditimbang terlebih dahulu misalnya 100 gram. 

Alat gelas tersebut diisi dengan serbuk bleaching earth sampai batas volume 

10 mL. Kemudian alat gelas yang sudah diisi serbuk tadi ditimbang kembali 

misalnya menjadi 105 gram. 

Penyajian Hasil Uji: 

 

Keterangan:  

B = Massa gelas kimia + serbuk bentonit (g)  

A = Massa gelas kimia 

V = Volume serbuk bentonit 

 

3. Karakteristik pH Suspensi Solid 

Prosedur:  

Sebanyak 5 gram bentonit ditimbang dan dilarutkan dengan 50 mL akuades, 

kemudian diaduk sampai semuanya tercampur. Selanjutnya diukur pH larutan 

dengan pH meter atau kertas lakmus dan dilihat perubahan yang terjadi.  

Penyajian Hasil Uji:  

pH normal dari bentonit teraktivasi adalah 3 atau 3,5. Jika bentonit teraktivasi 

memiliki nilai pH <3 berarti bentonit teraktivasi tersebut masih mengandung 

asam ketika selesai diaktivasi. 

4. Karakteristik Kadar Air (% moisture) 

Prinsip: 

Jumlah air yang terdapat pada bleaching earth. Terlalu banyak air yang 

terdapat dalam bleaching earth akan menyebabkan kemampuan daya serap 

Bu k d     y  
( −  )  

    L
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bleaching earth penuh sehingga penyerapan warna akan berkurang. 

Kelembaban umum untuk bleaching earth yang baik adalah 12%. 

Prosedur:  

Serbuk beaching earth ditimbang sebanyak 10 gram (m0), dimasukkan ke 

dalam oven dan dipanaskan selama 15 menit pada suhu 250°C. Setelah 15 

menit oven dimatikan dan ditunggu selama 30 menit agar bleaching earth 

dingin sempurna. Selanjutnya bleaching earth yang telah dingin ditimbang 

misalnya menjadi 9 gram (m). 

Penyajian Hasil Uji: 

 

Maka: 

 

Keterangan:  

B = massa bentonit sebelum dioven  

A = massa bentonit setelah dioven.  

 

5. Karakteristik Swelling Indeks 

Prosedur: 

Bahan bentonit yang akan digunakan dikeringkan terlebih dahulu dalam oven 

pada suhu 105°C selama 24 jam. Kemudian sebanyak 2 gram bentonit 

ditimbang dan dimasukkan perlahan-lahan ke dalam 100 mL akuades di dalam 

gelas ukur. Kemudian dicatat waktu dan volume menembang bahan. 

Penyajian Hasil Uji:  

k d        0 −  

k d        
B − A

  
x    % 

 

Sw       I d k  
V  u                  

   −% k d      
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B. Prosedur Analisis Mutu Minyak Daun Cengkeh 

1. Warna (SNI 06-2387-2006) 

Prinsip :  

Metode ini didasarkan pada pengamatan visual dengan menggunakan indra 

penglihatan langsung, terhadap sampel minyak daun cengkeh.  

Prosedur :  

Sampel minyak daun cengkeh dipipet sebanyak 10 mL dan dimasukkan ke 

dalam gelas atau tabung kaca bening berkapasitas 15 mL atau 20 mL. Adanya 

gelembung udara dihindarkan. Gelas tersebut disandarkan pada kertas atau 

karton berwarna putih berukuran 20 cm x 30 cm. Warna minyak diamati 

secara langsung dengan jarak pengamatan antara mata dan sampel minyak 

adalah 30 cm.   

Penyajian Hasil Uji :  

Hasil dinyatakan sesuai dengan warna sampel minyak daun cengkeh yang 

diamati. Apabila sampel minyak daun cengkeh yang diamati berwarna kuning 

muda, maka sampel minyak daun cengkeh dinyatakan kuning muda. 
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2. Bobot Jenis (SNI 06-2387-2006) 

Prinsip :  

Perbandingan antara berat minyak dengan berat air pada volume dan suhu 

yang sama.  

Prosedur :  

Piknometer dicuci dan dibersihkan, kemudian basuh berturut turut dengan 

etanol dan dietil eter, keringkan bagian dalam piknometer tersebut dengan arus 

udara kering dan sisipkan penutupnya. Piknometer dibiarkan di dalam lemari 

timbangan selama 30 menit dan ditimbang (m). Piknometer diisi dengan air 

suling yang telah dididihkan dan dibiarkan pada suhu 20°C, sambil 

menghindari adanya gelembung-gelembung udara. Selanjutnya, piknometer 

dicelupkan ke dalam penangas air pada suhu 20°C ± 0,2°C selama 30 menit. 

Penutupnya disisipkan dan piknometernya dikeringkan. Piknometer dibiarkan 

di dalam lemari timbangan selama 30 menit, kemudian ditimbang dengan 

isinya (mL). Piknometer tersebut dikosongkan, dicuci dengan etanol dan dietil 

eter, kemudian dikeringkan dengan arus udara kering. Setelah itu, piknometer 

diisi dengan sampel minyak, dan hindari adanya gelembung-gelembung udara. 

Piknometer dicelupkan kembali ke dalam penangas air pada suhu 20°C ± 

0,2°C selama 30 menit, tutupnya disisipkan dan piknometer tersebut 

dikeringkan. Piknometer dibiarkan di dalam lemari timbangan selama 30 

menit dan ditimbang (m2). 
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Penyajian Hasil Uji :   

 

 

Dengan : 

m adalah massa, piknometer kosong (g) 

m1 adalah massa, piknometer berisi air pada 20°C (g) 

m2 adalah massa, piknometer berisi contoh pada 20°C (g) 

3. Kelarutan Alkohol (SNI 06-2387-2006) 

Prinsip :  

Kelarutan minyak daun cengkeh dalam etanol absolut atau etanol yang 

diencerkan yang menimbulkan kekeruhan dan dinyatakan sebagai larut 

sebagian atau larut seluruhnya. Hal ini berarti bahwa minyak tersebut 

membentuk larutan yang bening dan cerah dalam perbandingan-perbandingan 

seperti yang dinyatakan. 

Prosedur :  

Sampel minyak sebanyak 1 ml diukur dan ditempatkan di dalam gelas ukur 

berukuran 10 ml atau 25 ml. Kemudian etanol 70% ditambahkan setetes demi 

setetes, dan dikocok sampai diperoleh suatu larutan yang sebening mungkin. 

Bila larutan tersebut tidak bening, kekeruhan yang terjadi dibandingkan 

dengan kekeruhan larutan pembanding melalui cairan yang sama tebalnya. 

 

 

B     J     
       2 
d

        2 
 
 2 − 

 − 
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Penyajian Hasil Uji :   

Hasil uji dinyatakan sebagai berikut : 

Kelarutan dalam etanol 70% = 1 volumenya dalam Y volume, menjadi keruh 

dalam 2 volume. Bila larutan tersebut “lebih besar daripada”, “sama”, atau 

“lebih kecil daripada” kekeruhan larutan pembanding. 
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Lampiran 2. Prosedur Kerja Secara Umum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Bentonit Alam 

+ H2SO4 

 

Bentonit Alam 

+ HCl 

Bentonit Alam 

+ HNO3 

Bentonit 

teraktivasi 

asam (H2SO4) 

+ minyak 

Bentonit 

teraktivasi 

asam (HCl) + 

minyak 

Bentonit 

teraktivasi 

asam (HNO3) + 

minyak 

Campuran 

bentonit dan 

minyak 

Campuran 

bentonit dan 

minyak 

Campuran 

bentonit dan 

minyak 

Diaktivasi dengan asam H2SO4, HCl, HNO3 

Dimasukkan ke dalam minyak 

Proses bleaching 

Penyaringan 

Karakterisasi minyak daun 

cengkeh: 

Uji kejernihan (%transmittan), dan 

uji sifat fisiko-kimia berdasarkan 

SNI 06-2387-2006 (warna, bobot 

jenis, indeks bias, kelarutan dalam 

etanol 70%, kadar eugenol total 

dan beta kariofilen dengan GC-

MS) serta bilangan peroksida, 

bilangan iod, dan bilangan asam 

Karakterisasi residu: 

FT-IR, dan XRD 

Residu Minyak Residu Minyak 

dikarakterisasi 

Karakterisasi bentonit teraktivasi 

asam: 

uji keasaman, uji pH suspensi solid,  

lost of ignition (% moisture), bulk 

density, swelling indeks, bleaching 

power, FT-IR, dan XRD 

dikarakterisasi 

dikarakterisasi dikarakterisasi 

Residu Minyak 

Bentonit Alam 
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Lampiran 3. Perhitungan 

1. Uji Keasaman  

a. Standarisasi Larutan KOH  

       2 2             

 

      
2             

        
                 

b. Keasaman Bentonit  

 

k         
    K   ( L)x            K   x      x   

               (  )
 

1. Bentonit Alam  

k         
   Lx         x      x   

        
            

2. Bentonit Teraktivasi H2SO4 0,6 M 

k         
      Lx         x      x   

   2 2  
                

3. Bentonit Teraktivasi HCl 0,5 M 

k         
      Lx         x      x   

        
                

4. Bentonit Teraktivasi HNO3 0,1 M  

k         
      Lx         x      x   
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2. Bulk Density  

Bu k       y   
B − A 

V
 

a. Bentonit Alam  

Bu k       y   
    2     −     2      

    L          
             L 

 

b. Bentonit Teraktivasi H2SO4 0,6 M 

Bu k       y   
          −     2      

    L          
             L 

 

c. Bentonit Teraktivasi HCl 0,5 M  

Bu k       y   
 2   2    −            

    L          
             L 

 

d. Bentonit Teraktivasi HNO3 0,1 M  

Bu k       y   
          −            

    L          
            L 

 

 

 

 

 



83 

 

 

 

3. Kadar Air (% Moisture)  

k d        
A − B

A
x    % 

a. Bentonit Alam  

k d        
         −          

         
x    %   2  22% 

 

b. Bentonit Teraktivasi H2SO4 0,6 M  

k d        
     2   −          

     2   
x    %        % 

 

c. Bentonit Teraktivasi HCl 0,5 M  

k d        
         −     2    

      
x    %       % 

 

d. Bentonit Teraktivasi HNO3 0,1 M 

k d        
         −          

         
x    %        % 

4. Swelling Indeks  

                 
                       

   −%          
 

a. Bentonit Alam  

                 
          

   −  2  22%
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b. Bentonit Teraktivasi H2SO4 0,6 M  

                 
          

   −       %
     2 

 

c. Bentonit Teraktivasi HCl 0,5 M  

                 
          

   −      %
       

 

d. Bentonit Teraktivasi HNO3 0,1 M  

                 
          

   −       %
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

Proses Penyaringan Minyak Setelah Pemurnian 

 

Bentonit Hasil Aktivasi 
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